BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pengertian Sistem Informasi

Suatu sistem terdiri dari bagian-bagian yang saling berkaitan
yang beroperasi bersama untuk mencapai beberapa sasaran yang
dimaksud. Definisi sistem menurut Punang (2007) adalah Suatu
himpunan dari unsur-unsur yang saling berkaitan sehingga membentuk
suatu kesatuan yang penuh.

Sebelum mendefinisikan Sistem Informasi terlebih dahulu
menjelaskan mengenai sistem dan informasi secara terpisah. Menurut
Punang (2007), Informasi adalah, informasi merupakan sesuatu yang
memiliki arti yang sangat penting didalam mendukung proses
pengambilan keputusan oleh pihak manajemen. Tujuan dari sistem
informasi itu sendiri adalah menghasilkan informasi. Tugas dari sistem
informasi adalah untuk melakukan siklus pengolahan data.

Menurut Punang (2007), Sistem informasi merupakan suatu
sistem dimana didalam organisasi yang mengenalkan kebutuhan
pengolahan transaksi, mendukung operasi bersifat manajerial dan
kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan suatu data

dengan laporan—laporan yang diperlukan. Klasifikasi sistem masuk



dalam Kklasifikasi sistem fisik, sistem yang dibuat manusia. Sebagai
sistem fisik Sistem Informasi mempunyai komponen—komponen fisik.
. Partisipasi Pemakai

Perlunya partisipasi pemakai dalam perkembangan sistem
informasi telah diakui secara luas dalam literatur, Partisipasi digunakan
untuk menunjukkan intervensi personal yang nyata dari pemakai
terhadap pengembangan sampai pada tahap implementasi sistem
informasi.

Menurut Nizarul (1998) partisipasi pemakai didefinisikan
sebagai tindakan sejauh mana anggota organisasi diikutsertaan dalam
aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan pengembangan sistem
informasi. Bakri dan Hartwick (1994) menyatakan bahwa partisipasi
pemakai sebagai perilaku penugasan dan aktivitas yang dilakukan atau
yang mewakilinya selama proses pengembangan sistem informasi.
Pemakai akan memainkan peran yang besar dalam peningkatan design
dan pengembangan sistem informasi (Laudon, 1996).

Menurut Hopwood (1976) dalam Rustiana (2005) lingkungan
organisasi, partisipasi dapat dipertimbangkan sebagai suatu alat untuk
mengurangi  perbedaan kekuasaan, lebih menekankan pada
pengembangan manusia yang lebih baik dari pada produktifitas, dan
cenderung diterima sebagai kriteria organisasi yang lebih efektif.
Kesuksesan partisipasi tergantung pada beberapa faktor, diantaranya

gaya, kepemimpinan, lingkungan, dan informasi yang relevan.
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Vroom dan Jago (1998) dalam Rustiana (2005), menyatakan
bahwa dalam setiap bagian pengembangan sistem, partisipasi diartikan
sebagai keterlibatan pemakai dalam memberikan kontribusi. Mereka
menyatakan bahwa pemakai yang berpartisipasi adalah pemakai yang
ikut memberikan kontribusi dalam pengenbangan sistem informasi.
Misalnya partisipasi pemakai yang betvariasi dalam pembuatan
formulir (Locke & Schweiger, 1997; Vroom & Jago; et al Bakri &
Hartwick, 1994; Wijayanti, 2005) dalam Nouri 2005, dapat berupa
partisipasi secara langsung ( partisipasi berupa tindakan langsung dari
individual pemakai sistem), partisipasi secara tidak langsung (
partisipasi berupa representasi kepada pemakai lain), partisipasi formal
(menggunakan kelompok formal, tim khusus, pertemuan-pertemuan
rutin dan mekanisme-mekanisme), partisipasi tidak formal (melalui
hubungan yang tidak formal, diskusi, dan tugas-tugas), partisipasi yang
dilakukan secara individu ataupun partisipasi yang dilakukan secara
kelompok.

Partisipasi dapat bertindak untuk menjelaskan tujuan dan
merupakan alat yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan tersebut.
Dengan partisipasi yang tinggi, maka proses dapat berjalan dengan
Incar sehingga tujuanpun tercapai. Szajna dan Scammell (1993) dalam
Nouri (2005) mengemukakan bahwa partisipasi pemakai dalam
perancangan sistem informasi menghasilkan harapan yang realitis

tentang kemampuan sistem. Harapan realitis ini mempunyai hubungan
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yang signifikan dengan kepuasan pemakai. Penelitian terhadap
Partisipasi juga dilakukan oleh Restuningdiah (1999) menyimpulkan
bahwa terdapat hubungan positif antara partisipasi pemakai dengan

peningkatan kinerja sistem informasi.

. Kepuasan Pemakai

Kepuasan pemakai adalah kepuasan sescorang terhadap
pemakaian. Kepuasan pemakai adalah suatu sikap seseorang terhadap
pemakaian sebagai perbedaan antara banyaknya ganjaran yang
diterima pemakai dan banyaknya yang diyakini yang scharusnya
diterima.

Kepuasan pemakai menurut Ives, Baroudin & Olson dalam
Astuti (2003) seberapa jauh informasi yang disediakan dapat
memenuhi kebutuhan informasi yang mereka butuhkan. Kepuasan
pemakai merupakan tingkat kepercayaan pemakai sistem informasi
pada informasi yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan informasi.
Kepuasan pemakai ditujukan oleh terpenuhinya kebutuhan pemakai
dan kemudahan dalam mengoperasikan sistem informasi, schingga
kinerja sistem informasi semakin tinggi.

Kesuksesan informasi dapat diukur dalam empat jenis ukuran
yaitu kepuasan pemakai, penggunaan sistem, kinerja keputusan dan
kinerja organisasi. Keputusan pemakai memiliki tiga dimensi, yaitu :

a. Kepuasan pemakai tidak dapat dilihat tetapi hanya dapat diduga,
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b. Kepuasan pemakai sering ditentukan oleh sejauh mana hasil
pemakai memenuhi atau melebihi harapan seseorang,

¢. Kepuasan pemakai mencerminkan hubungan dengan berbagai
sikap lainnya dari para individual.

Mengenai batasan atau pengertian keruasan pemakai dari
beberapa ahli, belum ada keseragaman tetapi sebenamnya perbedaan
tersebut tidal begitu prinsipil. Hasil penelitian (King & Rondriquez
(2005); Robey dan Zeller (1978); Arik Irawati dan Lilis Endang
Wijayanti (2005) dalam Restuningsih (1999), mengenai kepuasan
pemakai dengan kinerja sistem informasi menyimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara kepuasan pemakai dengan Kinerja sistem

informasi.

. Kinerja Sistem Informasi

Menurut (Bakri & Hartwick, 1994) dalam Herland (2006)
partisipasi dapat mempengaruhi kinerja sistem informasi karena
partisipasi merupakan perilaku, pekerjaan dan aktifitas yang dilakukan
oleh pemakai selama proses penyusunan sistem informasi. Kinerja
sistem informasi menurut Soegiarto (2001), merupakan penilaian
terhadap pelaksanaan kegiatan dibandingkan dengan tujuan yang telah
diterapkan sebelumnya. Kinerja sistem berarti penilaian terhadap
sistem informasi tersebut, apakah sudah sesuai diterapkan atau belum.
Penilaian terhadap kinerja sistem merupakan kepuasan kerja yang

didapat pemakai sistem dalam pengoperasian sistem, manfaat yang
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dirasakan oleh pemakai kaitannya dengan sistem yang digunakan serta
frekuensi tingkat pemakaian dan penggunaan sistem.

Logika yang diambil dari hubungan antara partisipasi pemakai
dan kinerja sistem ini apabila partisipasi pemakai dalam
pengembangan sistem tinggi, diharapkan kinerja sistem akan lebih
baik karena berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
(Restuningdiah, 1999; Anik Irawati dan Lilis Endang Wijayanti, 2005)
dalam Herland, 2006 menyatakan, bahwa semakin besar partisipasi
pemakai terhadap kinerja sistem informasi dalam merancang dan
mengembangkan sistem informasi, maka akan meningkatkan kinerja
sistem informasi.

Berdasarkan beberapa pendapat dan beberapa uraian teori
kinerja sistem informasi maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja
sistem informasi merupakan -gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu kegiatan atau program dalam mewujudkan sasaran,
tujuan, misi, dan visi organisasi. Hasil penelitian yang dilakukan
Irawati dan Wijayanti (2005) dalam Nouri (2005) tentang partisipasi
pemakai sistem informasi dan kepuasan pemakai sistem informasi
terhadap kinerja sistem informasi, menyimpulkan bahwa dengan
adanya partisipasi pemakai dan kepuasan pemakai sistem informasi

yang tinggi akan menghasilkan kinerja sistem informasi yang baik.
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B. Penelitian Terdahuiu

Penelitian ini didasarkan pada penelitian Lilis Endang Wijayanti
dan Mochammad Solichin I(2005) yang berjudul Pengaruh Partisipasi
dalam Pengembangan Sistem Informasi terhadap Kinerja Sistem
Informasi: Ketidekpastian Tugas Sebagai Variabel Moderasi. Rumusan
masalah dari penelitian ini adalah untuk mengetahui partisipasi pemakai
dalam pengembangan sistem berpengaruh terhadap kinerja sistem
informasi dan apakah ada hubungannya antara partisipasi pemakai dalam
pengembangan sistem dengan kinerja sistem informasi.

Penelitian Lilis dan Solichin membahas tentang keefektifan
penggunaan sistem informasi berbasis komputer yang diterapkan pada
perguruan tinggi-perguruan tinggi di Daerah Istimewa Yogyakarta. Obyek
penelitian ini adalah para pemakai sistem informasi yaitu para karyawan
perguruan tinggi. Tujuan penelitian untuk menguji pengaruh partisipasi
dalam pengembangan sistem, pengaruh ketidakpastian tugas terhadap
hubungan antara partisipasi'dan kinerja.

Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya pengaruh yang positif
signifikan antara partisipasi pemakai terhadap kinerja sistem informasi.
Hal ini menunjukkaﬁ bahwa semakin tinggi partisipasi pemakai sistem
informasi dalam merancang dan mengembangkan sistem informasi maka
akan meningkatkan kinefja sistem informasi. Hasil uji hipotesis
ketidakpastian tugas secara signifikan mempengaruhi hubungan antara
partisipasi pemakai terhadap kinerja sistem. Hal ini menunjukkan adanya
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hubungan yang positif dan signifikan antara partisipasi pemakai dan
ketidakpastian tugas terhadap kinerja sistem. Semakin tinggi
ketidakpastian tugas maka semakin tinggi partisipasi pemakai dengan
demikian kinerja sistem informasi akan semakin baik.

Penelitian yang dilakukan Elfreda Aplonia Lau sebagai penelitian
pendukung dari variabel kepuasan pemakai. Hasil uji menyatakan
partisipasi pemakai berpengaruh terhadap kepuasan. Hasil ini
mengidentifikasi bahwa semakin tinggi pemakai berpartisipasi maka
semakin tinggi pula kepuasan pemakai.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini bahwa
penelitian sebelumnya objek penelitiannya luas yaitu di seluruh perguruan
tinggi di DIY, sedangkan penelitian ini dilakukan di salah satu perguruan
tinggi di DIY yaitu Universutas Muhammadiyah Yogyakarta. Penelitian
ini jaga menambahkan satu variabel yaitu kepuasan pemakai yg dalam

penelitian sebelumnya tidak diteliti..

C. Hipotesis
1. Pengaruh Partisipasi Pemakai (X1) dan Kepuasan Pemakai (X2)
secara Bersama-sama terhadap Kinerja Sistem Informasi (Y).
Penelitian mengenai hubungan partisipsi dengan kepuasan
pemakai dalam proses pengembangan sistem informasi sudah banyak
dilakukan terutama di negara maju. Salah satu penyebabnya adalah
keterbatasan sumberdaya yang ada. Ives dan Olson (1984) dalam
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Nizarul (1998) mengemukakan pentingnya penelitian ini untuk
meningkatkan kualitas sistem, yaitu dengan menilai kebutuhan
informasi pemakai yang lebih lengkap dan akurat.

Kinerja sistem informasi menurut Soegiarto (2001), merupakan
penilaian terhadap pelaksanzan kegiatan dibandingkan dengan tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Irawati dan Wijayanti (2005) tentang partisipasi sistem
informasidan kepuasan pemakai sistem informasi terhadap kinerja
sistem informasi, menyimpulkan bahwa dengan adanya partisipasi
pemakai dan kepuasan pemakai sistem informasi yang tinggi akan
menghasilkan kinerja sistem informasi yang baik.

Dengan demikian dapat diduga bahwa ada hubungan yang
positif dan signifikan antara partisipasi pemakai dan kepuasan pemakai
secara bersama-sama terhadap kinerja sistem informasi. Maka
hipotesis dalam hal ini merupakan hipotesis mayoritas adalah:

H1 : Partisipasi pemakai sistem informasi dan kepuasan pemakai
sistem informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
sistem informasi.

Pengaruh Partisipasi Pemakai (X1) terhadap Kinerja Sistem
Informasi (Y).

Tahap  perencangan  sistem  informasi, pemakaian
diikutsertakan dalam aktivitas identifikasi struktur database, tata luar

dan format yang akan digunakan serta petunjak operasional sistem.
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Pada tahap implementasi pemakai sistem diikutsertakan dalam
aktivitas pengendalian sistem, aktivitas evaluasi terhadap sistem yang
baru dikembangkan.

Partisipasi pemakai secara psikologis diharapkan dapat lebih
mendekatkan pemakai dengan sistem yang mereka jalankan, Sehingga
diharapkan pemakai lebih mengetahui sistem yang akan diterapkan,
dan apabila mercka merasa lebih tahu mengenai sistem tersebut, maka
pemakai juga akan lebih mudah mengoperasikan sistem untuk
mencapai tujuan yang diharapkan. Logika )-:ang diambil dari hubungan
antara partisipasi pemakai dan kinerja sistem ini adalah apabila
partisipasi pemakai dalam pengembangan sistem tinggi, diharapkan
kinerja sistem akan lebih baik.

Szajna dan Scammell (1993) dalam Nouri (2005)
mengemukakan bahwa partisipasi pemakai dalam perancangan sistem
informasi menghasilkan harapan yang realitis tentang kemampuan
sistem. Harapan realitis ini mempunyai hubungan yang signifikan
dengan kepuasan pemakai. Penelitian terhadap partisipasi juga
dilakukan oleh Restuningdiah (1999) menyimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif antara partisipasi pemakai dengan peningkatan
kinerja sistem informasi.

Atas dasar teori dan hasil penelitian sebelumnya, maka

peneliti merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :




H2 : Partisipasi pemakai berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja sistem informasi.

. Pengaruh Kepuasan Pemakai (X2) terbadap Kinerja Sistem
Informasi (Y).

Kepuasan pemakai merupakan rasa terpenuhinya kebutuhan
pemakai akan sistem informasi. Kepuasan pemakai ditujukan oleh
terpenuhinya kebutuhan pemakai dan kemudahan pemakai dalam
mengoperasikan sistem informasi, sehingga kinerja sistem informasi
semakin tinggi. Kepuasan pemakai merupakan salah satu indikator dari
keberhasilan pengembangan sistem informasi. Dari banyak penelitian
yang dilakukan untuk menentukan keberhasilan pengembangan sistem
informasi, keterlibatan dan partisipasi pemakai dalam perencanaan dan
perancangan sistem merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kepuasan pemakai.

Hasil penelitian (King & Rondriquez (2005); Robey & Zeller
(1978); Arik Irawati & Lilis Endang Wijayanti (2005) dalam
Restuningsih (1999), mengenai kepuasan pemakai dengan kinerja
sistem informasi menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
kepuasan pemakai dengan kinerja sistem informasi. Dengan demikian
dapat diduga bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara
kepuasan pemakai terhadap kinerja sistem informasi. Maka hipotesis
yang diajukan adalah :



H3 : Kepuasan pemakai berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja sistem informasi.
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